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TULUNGAGUNRG

KEPUTUSAN REKTOR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG

NOMOR 29\ TAHUN 2019
TENTANG

DAFTAR PENERIMA BANTUAN PENELITIAN GELOMBANG 11
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG TAHUN 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG,

Menimbang

Mengingat

. bahwa dalam rangka melaksanakan Tri Dharma Perguruan

Tinggi, salah satu komponen kegiatan adalah penelitian
yang diharapkan mampu menemukan, merumuskan,
memecahkan dan memberikan solusi permasalahan
pembangunan secara prakmatis dan interdisipliner;

. bahwa penelitian sebagai salah satu bentuk peningkatan

kualitas, dapat dilakukan dengan memperkuat standar
mutu yang relevansi dengan kehidupan sosial dan daya
saing Perguruan Tinggi Keaggamaan Islam;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Rektor Institut Agama Islam Negeri Tulungagung tentang
Daftar Penerima Bantuan Penelitian Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung tahun 2019.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301};

. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 157);

. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang

Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2009
nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5007);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);
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6. Peraturan Presiden RI No. 50 Tahun 2013 tentang
Perubahan Status dari STAIN Tulungagung menjadi IAIN
Tulungagung (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 120)

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500j);

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentang
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 33/PMK.02/2019
tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2019
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
511);

10.Peraturan Menteri Agama RI Nomor 50 tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor
91 Tahun 2013 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1596);

11.Peraturan Menteri Agama Nomor 36 Tahun 2017 tentang
Statuta Institut Agama Islam Negeri Tulungagung (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1329;

12.Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
2952 tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Pembentukan
Komite Penilaian dan/atau Reviewer dan Tata Cara
Pelaksanaan Penilaian Penelitian pada Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
TULUNGAGUNG TENTANG DAFTAR NAMA PENERIMA
BANTUAN PENELITIAN GELOMBANG II INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG TAHUN 2019.

Bahwa mereka yang namanya tercantum dalam keputusan ini
berhak memanfaatkan dana bantuan penelitian gelombang II
tahun anggaran 2019.
Ketentuan penggunaan dana dengan ketentuan sebagai
berikut:
1. Klasifikasi berdasar kluster:
a. Kluster Penelitian berbasis pengabdian Dosen Rp.
20.000.000.
b. Kluster Penelitian Pengembangan Pusat Studi Rp.
35.000.000
2. Bantuan tersebut diterima dua kali dengan rincian sebagai
berikut:
a. Tahap I (uang muka) sebesar 60% di bulan Agustus
2019.
b. Tahap II (penyelesaian) sebesar 40% di bulan Oktober
2019.
Batas akhir penyerahan laporan penelitian kepada Rektor
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung tanggal 30 Oktober
2019.
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Biaya sebagai akibat dari Keputusan ini dibebankan pada MAK
2132.050.501004 DIPA Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung tahun anggaran 2019.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
penetapan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Tulungagung
Pada tanggal, 12 Agustus 2019

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
TULUNGAGU%IG,

SR

/MAFTUKHING
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